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SUMMARY 

 

 
APRI PRAYOGA. Growth and Yield of Mustard (Brassica juncea L.) 

Intercropping Chaya Plants (Cnidocolus aconitifolius) With Different Canopy 

Sizes (Supervised by FITRA GUSTIAR). 

 

Intercropping is planting pattern that cultivates more than one type of plant 

in a certain unit of time aimed at increasing productivity. This study was 

conducted to examine the size of the chaya plant crown and the density of mustard 

plants using an intercropping system in the area of chaya plants (Cnidoscolus 

aconitifolius) in order to obtain optimal production and growth results. This study 

was conducted using a split plot design with two factors. The first factor as the 

main plot of the cultivation system is 3 treatments, namely conventional / 

monoculture (N0), intercropping on chaya plants with a header diameter of 80 cm 

(N1), and intercropping on chaya plants with a crown diameter of 120 cm (N2). 

The second factor is the density or planting distance as a child plot with a planting 

distance of 15 x 15 cm (P1), and a planting distance of 15 x 20 cm (P2). The data 

that has been obtained is then analyzed by the Analysis of Variance (ANOVA) 

method using the R-Studio application. The results showed that the cultivation of 

mustard greens (B. juncea L.) tosakan variety with intercropping patterns on 

conventional obtained the best results. But the 80 cm chaya plant canopy is not 

significantly different from conventional planting patterns so it can be said that 

the 80 cm chaya canopy is better than the 120 cm chaya plant canopy. The 

optimal planting distance is a planting distance of 15 x 15 cm because it is not 

significantly different from a planting distance of 15 x 20 cm in terms of the 

quality of the results obtained. In terms of quantity, a planting distance of 15 x 15 

cm will produce more production results than a planting distance of 15 x 20 cm. 

So it can be concluded that the cultivation of mustard greens (B. juncea L.) 

varieties of intercropping chaya plants (Cnidoscolus aconitifolius) can be done on 

the chaya crown 80 cm and with a planting distance of 15x15 cm. 

 

Keywords : Light intensity, plant spacing, vegetables.



 

RINGKASAN 

 

 
APRI PRAYOGA. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Hijau (Brassica 

juncea L.) Tumpang Sari Tanaman Chaya (Cnidocolus aconitifolius) dengan 

Ukuran Tajuk Berbeda (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR). 

 

Tumpang sari adalah bentuk pola tanam yang membudidayakan lebih dari 

satu jenis tanaman dalam satuan waktu tertentu yang bertujuan meningkatkan 

produktivitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji ukuran tajuk tanaman 

chaya dan kerapatan tanaman sawi menggunakan sistem tumpang sari pada areal 

tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius) agar mendapatkan hasil produksi dan 

pertumbuhan yang optimal. Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan split 

plot dengan dua faktor. Faktor pertama sebagai petak utama sistem budidaya 

sebanyak 3 perlakuan yaitu konvensional/ monokultur (N0), tumpang sari pada 

tanaman chaya diameter tajuk 80 cm (N1), dan tumpang sari pada tanaman chaya 

diameter tajuk 120 cm (N2). Faktor kedua yaitu kerapatan atau jarak tanam 

sebagai anak petak dengan jarak tanam 15 x 15 cm (P1), dan jarak tanam 15 x 20 

cm (P2). Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisa dengan metode Analysis 

of Variance (ANOVA) dengan menggunakan aplikasi R-Studio. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa budidaya tanaman sawi hijau (B. juncea L.) varietas tosakan 

dengan pola tanam tumpang sari  pada konvensional mendapatkan hasil terbaik. 

Tetapi tajuk tanaman chaya 80 cm tidak berbeda nyata dengan pola tanam 

konvensional sehingga dapat dikatakan tajuk chaya 80 cm lebih baik dari pada 

tajuk tanaman chaya 120 cm. Jarak tanam yang optimal adalah jarak tanam 15 x 

15 cm karena tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15 x 20 cm dalam segi 

kualitas hasil yang didapat. Dalam segi kuantitas, jarak tanam 15 x 15 cm akan 

menghasilkan hasil produksi yang lebih banyak dibandingkan dengan jarak tanam 

15 x 20 cm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa budidaya tanaman sawi hijau (B. 

juncea L.) varietas tosakan tumpang sari tanaman chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius) bisa dilakukan pada tajuk chaya 80 cm dan dengan jarak tanam 

15x15 cm. 

 

Kata Kunci : Intensitas cahaya, jarak tanam, sayuran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Sawi hijau (B. juncea L.) merupakan komoditas tanaman hortikultura jenis 

sayuran dengan memanfaatkan daunnya yang masih muda, dan memiliki macam-

macam manfaat serta kegunaan (Ngantung et al., 2018). Salah satu tanaman 

sayuran yang kaya akan nutrisi, gizi dan vitamin adalah sawi hijau (B. juncea L.) 

dengan kandungan protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, 

dan Vitamin C yang penting bagi kesehatan (Syifa et al., 2020). Permintaan akan 

komoditas hortikultura berupa sayuran khususnya sawi (B. juncea L.) terus 

mengalami peningkatan, baik secara kuantitas, maupun secara kualitas (Siregar, 

2018). Akan tetapi, masih kebanyakan petani melakukan budidaya tanaman sawi 

menggunakan sistem monokultur, dan benih yang digunakan belum menggunakan 

benih bermutu dan bersertifikat (Fitriani et al., 2016). 

Tumpang sari (intercropping) adalah bentuk pola tanam yang 

membudidayakan lebih dari satu jenis tanaman yang berbeda dalam satuan waktu 

tertentu dengan pengaturan jarak tanam yang ditujukan untuk memanfaatkan 

lingkungan dengan baik agar mendapatkan produktivitas hasil yang optimal 

(Baharuddin dan Sutriana, 2020). Sistem penanaman tumpang sari merupakan 

salah satu alternatif dalam mengoptimalkan lahan (Warman dan Kristiana, 2018). 

Selain itu,  Menurut Hermawati (2016), dibandingkan menggunakan pola tanam 

monokultur, penggunaan pola tanam tumpang sari dapat membuat biaya produksi 

lebih rendah dan penggunaan sarana produksi lebih efesien sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan petani.  

Tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius) merupakan jenis tanaman 

tahunan yang belum banyak dikenal luas oleh masyarakat Indonesia (Simamora et 

al., 2023). Chaya merupakan salah satu jenis sayuran yang memiliki daun menjari 

mirip dengan daun tanaman pepaya (Gustiar et al., 2023). Tanaman chaya adalah 

tanaman sayuran dengan nilai ekonomi yang masih rendah sehingga perlu adanya 

peningkatan nilai produktifitas lahan persatuan luas dalam sistem budidaya 

tanaman chaya. Untuk mengoptimalkan lahan tersebut, penggunaan pola tumpang 
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sari dapat menjadi salah satu cara yang diharapkan untuk meningkatkan 

produktivitas hasil tanaman (Polakitan, 2013). Pemeliharaan tanaman chaya 

sebagai tanaman utama dengan pemangkasan pada ukuran tertentu akan 

berpengaruh terhadap intensitas cahaya yang didapat oleh tanaman sawi (B. 

juncea L.). 

Cahaya merupakan faktor esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Cahaya sangat berperan penting dalam proses fisiologi tanaman, 

terutama  pada proses fotosintesis, respirasi dan transpirasi (Dwiana, 2022). 

Proses fotosintesis dipengaruhi oleh intensitas cahaya saat berlangsungnya reaksi 

terang yang menghasilkan karbohidrat sebagai pembentuk organ-organ tanaman 

sehingga cahaya secara tidak langsung dapat mempengaruhi petumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Kemudian, meningkatnya kerja enzim dalam 

memproduksi zat metabolik untuk pembentukan klorofil merupakan efek dari 

cahaya (Yuniardi, 2020). Menurut Telaumbanua et al., (2016), kondisi tanaman 

sawi akan optimal pertumbuhannya didataran tinggi dengan intensitas cahaya 

yang cukup dengan suhu udara 22 – 33 °C, suhu tanah 7 – 28 °C dan kelembaban 

yang dikontrol secara konstan yaitu ± 75 %. Tajuk chaya pada sistem tumpang 

sari akan mengatur intensitas cahaya yang sampai pada tanaman sawi.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji ukuran tajuk tanaman chaya dan kerapatan tanaman 

sawi pada sistem tumpang sari (intercropping) tanaman chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius) untuk mendapatkan hasil produksi dan pertumbuhan yang optimal.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produksi tanaman, terutama 

tanaman sayuran berdaun lebar adalah penggunaan jarak tanam (Lubis, 2021). 

Penggunaan jarak tanam yang rapat akan mengakibatkan terjadinya peningkatan 

jumlah populasi. Peningkatan jumlah populasi akan menimbulkan terjadinya 

kompetisi antar tanaman dalam perebutan unsur hara sehingga akan 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Pembengo, 

2020). Sedangkan penggunaan jarak tanam yang semakin lebar akan membuat 

antar tanaman lebih leluasa dalam mendapatkan ruang cahaya, udara dan 

kandungan unsur hara tanah. Akan tetapi, menyebabkan kurang efisiennya 

pemanfaatan lahan (Purnama et al., 2021). 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ukuran tajuk tanaman chaya dan 

kerapatan tanaman sawi pada sistem tumpang sari (intercropping) tanaman chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) untuk mendapatkan hasil produksi dan pertumbuhan 

yang optimal. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan tajuk chaya dengan diameter 80 cm akan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan konvensional. Sedangkan pada perlakuan jarak tanam, 

jarak tanam 15 x 15 akan mengalami pertumbuhan dan hasil yang lebih baik pada 

tanaman sawi. 
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